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Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te د

 Sā Ṡ Es titik atas ث

 jīm J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zāl Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط
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 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٌ Yā’ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidīn يتعقّديٍ

 ditulis ‘iddah عدّح

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis hibah هجخ

 ditulis jizyah جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

 ditulis ni’matullah َعًخ الله

 ditulis zakātul-fiṭri زكبح انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 َ  (fathah) ditulis a contoh َضَرَة ditulis ḍaraba 

 ِ  (kasrah) ditulis i contoh َفَهِى ditulis fahima 

 ُ  (dammah) ditulis u contoh َكُتِت ditulis kutiba 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جبههيّخ

2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعً

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd يجيد

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum ثيُكى

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قىل
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G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof (ʻ) 

 ditulis aʻantum ااَتى

 ditulis uʻiddat اعد د

 ditulis laʻin syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 ditulis Al-Qurˈān انقراٌ

 ditulis Al-Qiyās انقيبش

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya, contoh: 

 ditulis Asy-Syams انشًص

 ’ditulis al-samā انسًبء

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

 ditulis Żawi al-furūd ذوي انفروض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunnāh أهم انسُخ
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ABSTRAK 

 

Munasabah dalam al-Qur’an menjadi salah satu cabang ilmu yang sangat 

penting, bahwa dengan munasabah dapat diketahui hikmah relasi antar ayat 

ataupun antar surat, serta dapat diketahui aspek balaghah dari ayat atau surat 

tersebut. Munasabah dalam al-Qur’an dapat ditemukan dengan beberapa bentuk 

ragam dan pola yang kemudian membentuk keutuhan makna pada suatu ayat atau 

surat. Penelitian ini difokuskan pada munasabah antara QS al-Wāqi’ah dan QS al-

Ḥadīd yang keduanya terlihat kontradiksi jika dilihat dari nama kedua surat, maka 

dengan kajian munasabah bertujuan untuk mengetahui hikmah relasi antara kedua 

surat tersebut. Tafsir yang digunakan adalah tafsir Marāḥ Labīd, karena tafsir ini 

merupakan salah satu tafsir yang mengungkapkan adanya munasabah dalam al-

Qur’an. Penelitian ini berbentuk penelitian pustaka (library research). Metode 

yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Metode deskriptif untuk 

mendeskripsikan ragam dan pola munasabah dalam QS al-Wāqi’ah dan QS al-

Ḥadīd dalam kitab tafsir Marāḥ Labīd. Kemudian metode analitis digunakan 

untuk menganalisis munasabah antara QS al-Wāqi’ah dan QS al-Ḥadīd dalam 

tafsir Marāḥ Labīd, juga untuk menganalisis pengaruh munasabah terhadap 

penafsiran dalam tafsir Marāḥ Labīd. 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, ditemukan munasabah antara 

QS al-Wāqi’ah dan QS al-Ḥadīd dalam tafsir Marāḥ Labīd. Munasabah yang 

ditemukan adalah munasabah antar ayat dan munasabah antar surat dengan pola 

munasabah yang beragam. Munasabah antar ayat terdapat beberapa pola yaitu 

tafsīr, ta’kīd, badal, al-tanẓīr, al-istiṭrad, muḍaddah, ma’ṭufah, dan al-takhalluṣ. 
Dan munasabah antar surat terdapat pola tafsīr, ta’kīd, dan al-tanẓīr. Munasabah 

antar ayat misalnya munasabah tafsīr yang terdapat dalam QS al-Wāqi’ah ayat 7-

10. Munasabah antar surat dapat dilihat pada kandungan materi dari kedua surat 

tersebut yang sama-sama menjelaskan tentang penggolongan manusia berdasarkan 

pada amal yang dilakukan serta menjelaskan tentang balasan atas apa yang 

manusia lakukan. Selain, itu juga dapat dilihat melalui kajian bahasa yaitu dengan 

melihat akhiran QS al-Wāqi’ah dan awalan QS al- Ḥadīd yang memiliki akar kata 

yang sama yaitu kata sabbaḥa. Munasabah memberikan pengaruh pada penafsiran 

suatu ayat yaitu pertama, merinci atau menjabarkan penafsiran ayat sebelumnya, 

ini dapat dilihat pada munasabah ayat 7-10 dalam QS al-Wāqi’ah dengan 

penafsiran ayat 25-29 dalam QS al-Ḥadīd. Dan kedua, menguatkan penafsiran 

sebelumnya, dapat dilihat pada munasabah ayat 41-47 dalam QS al-Wāqi’ah 

dengan penafsiran ayat 14 dalam QS al-Ḥadīd.  

Kata kunci: Munasabah, QS al-Wāqi’ah, QS al- Ḥadīd, dan Marāḥ Labīd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan mukjizat
1
 yang diberikan kepada Nabi ṣallallāhu 

‘alaihi wasallam sebagai bukti atas kerasulannya. Adanya kemukjizatan al-Qur‟an 

menunjukkan suatu kebenaran bahwa al-Qur‟an sebagai risalah Allah dan 

kebenaran atas kerasulan Nabi. Kemukjizatan al-Qur‟an dapat dilihat dari 

beberapa aspek di antaranya adalah 1) aspek bahasa, 2) aspek isyarat ilmiah, dan 

3) aspek pemberitaan gaib.
2
 

Kemukjizatan al-Qur‟an dari aspek bahasa meliputi beberapa hal, salah 

satunya adalah pada kandungan maknanya, tertib surat, ayat, kata, dan bahkan 

setiap hurufnya. Susunan huruf atau kata dalam al-Qur‟an sangat memberikan 

pengaruh terhadap perubahan makna. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kata 

dalam al-Qur‟an memiliki keserasian dalam membentuk makna, begitu pula 

dengan keserasian antar ayatnya.
3
 Pembahasan tentang keserasian antar ayat atau 

antar surat ini disebut dengan munāsabah.
4
 

                                                             
1 Mukjizat al-Qur‟an bersifat spiritual rasionalistis, dengan begitu kemukjizatan al-Qur‟an 

tidak akan pernah sirna sampai kapanpun, karena setiap makna yang terkandung di dalamnya 

selalu mengalami perkembangan dengan adanya penafsiran ataupun cabang ilmu al-Qur‟an 

lainnya. Meskipun al-Qur‟an diturunkan kepada bangsa Arab yang tersohor dengan kemahirannya 

dalam bidang sastra dan sangat menyukai keindahan bahasa, mereka tetap tidak dapat menandingi 

keindahan ataupun sastra al-Qur‟an. Lihat dalam Moh. Ali Al-Shobunie, Pengantar Ilmu-ilmu Al-
Qur’an terj., Saiful Islam Jamaluddien, (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), hlm. 269-271.    

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1999), hlm. 114.   

3
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 180-181. 

4 Kajian munasabah bermula dari adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama‟ tentang  

urutan ayat dan surat dalam al-Qur‟an apakah tauqifi atau ijtihadi. Al-Zarqani dalam kitabnya yang 



2 

Munāsabah menurut bahasa berarti keserupaan, kemiripan, pertalian, sifat 

yang mendekati hukumnya. Munāsabah merupakan suatu upaya akal dalam 

memahami al-Qur‟an.
5
 Sedangkan menurut istilah munāsabah adalah ilmu yang 

membahas tentang alasan korelasi urutan ayat atau surat al-Qur‟an atau usaha akal 

manusia dalam menggali dan memahami hubungan antar ayat atau antar surat 

dalam al-Qur‟an.
6
  

Munāsabah dapat terjadi dalam beberapa bentuk, di antaranya adalah yang 

disebutkan dalam kitab al-Burhān fī Ulūm Al-Qur’ān bahwa munāsabah biasanya 

terjadi pada pembuka dan penutup surat, yang ‘āmm dengan yang khāṣ, sabab 

dengan musabab, ‘illat dan ma’lūl, dan lainnya.
7
 Dalam literatur lain 

menyebutkan bahwa munāsabah dapat terjadi antar kata dalam ayat, antar ayat 

dengan ayat, antar surat dengan surat, antara ayat pembuka dengan ayat penutup 

dalam satu surat, antara pembuka surat dengan penutup surat sebelumnya atau 

penutup surat dengan pembuka surat setelahnya,
8
 bahkan pada ayat-ayat yang 

                                                                                                                                                                       
mengemukakan tiga pendapat yaitu pertama, susunan al-Qur‟ān adalah ijtihādi dengan merujuk 

pada pendapat Malik dan al-Qadhi Abu Bakar. Kedua, susunan al-Qur‟ān adalah tauqīfī dari Nabi 

saw karena dalam penempatan ayat dan surat terdapat perintah Nabi saw kepada sahabat. Ketiga, 

susunan al-Qur‟an sebagian adalah tauqīfī dan sebagian lainnya ijtihādi. Lihat dalam Muhammad 

Abdul „Adzim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum Al-Qur’an, Jilid 1,  (Kairo: Matba‟ah „Isa 

Bab al-Halabi, tt), hlm 353-357. Adanya perbedaan pendapat tersebut adalah karena mushaf-

mushaf ulama‟ salaf memiliki urutan susunan al-Qur‟an yang bervariasi. Lihat dalam Hasani 

Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’an: mengungkap Tradisi Tafsir Nusantara, (Jakarta: 

Lectura Press, 2014), hlm 11. 

5 Badruddin al-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, Jilid 1, (Beirut: Dar Al-Kutub 

Al-Ilmiyah, 2007), hlm. 48. 

6 Ahmad Izzan, Ulumul Qur’an: Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur’an, 

(Bandung: Humaniora, 2011), hlm. 190. 

7 Badruddin al-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, Jilid 1, hlm. 48 

8 Ahmad Izzan, Ulumul Qur’an: Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur’an, hlm. 

192-194. 
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terkesan kontradiktif sekalipun juga dapat ditemukan adanya munāsabah 

tersebut.
9
   

Upaya pengungkapan munāsabah al-Qur‟an adalah untuk menggali alasan 

adanya relasi antar ayat atau antar surat dalam al-Qur‟an dengan melihat pada 

tartib muṣhafinya,
10

 dengan argumen bahwa susunan surat dan ayat dalam al-

Qur‟an adalah tauqīfī.
11

 Kajian munāsabah ini memiliki urgensi yang besar dalam 

kajian al-Qur‟an yaitu untuk mengetahui kesesuaian antara ayat atau antar surat 

dalam al-Qur‟an, selain itu juga dapat mengungkap aspek balaghah dalam ayat 

tersebut.
12

 Dapat pula diketahui alasan-alasan penertiban ayat-ayat dan surat-surat 

dalam al-Qur‟an, yang dalam hal ini berkenaan dengan tartib muṣhafi al-Qur‟an.
13

 

Pembahasan tentang munāsabah dinilai penting dalam kajian al-Qur‟an, 

banyak ulama‟ yang membahas munāsabah dalam kitab tafsir mereka atau kitab 

mereka lainnya. Tokoh yang pertama kali membahas tentang munāsabah adalah 

Abu Bakar al-Naisaburi (w.324H)
14

 yaitu dengan menjabarkan dalam 

penafsirannya terhadap al-Qur‟an. Ulama‟ lainnya yang mengusung munāsabah 

dalam tafsirnya adalah Fakhruddin al-Razi dengan kitabnya Mafātih al-Ghaib fi 

Tafsīr al-Qur’ān, al-Qadhi Abu Bakr Ibn al-„Arabi dengan kitabnya Sirāj al-

                                                             
9
 Usman, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 163. 

10 Urutan ayat dan surat berdasarkan urutan dalam mushaf yang ada sampai sekarang 

(mushaf utsmani). 

11 John Supriyanto, “Munasabah Al-Qur‟an : Studi Korelatif antar Surat Bacaan Shalat-

Shalat Nabi” dalam Intizar Vol. 19, no.1, 2013, IAIN Raden Fatah Palembang, hlm. 50-51.  

12 Moh. Muslimin, “Munasabah dalam Al-Qur‟an” dalam  Tribakti, Vol. 14, no. 2, Juli 
2005, hlm. 3. 

13 Usman, Ulumul Qur’an, hlm. 163. 

14
 Seorang alim ulama‟ yang berkebangsaan Irak yang sangat ahli dalam bidang syariah 

dan kesusasteraan. Abu Bakar seringkali menanyakan perihal segi hubungan antara bagian demi 

bagian dan antar ayat demi ayat dalam al-Qur‟an serta mempertanyakan apa hikmah dibalik 

rangkaian ayat tersebut. Lihat dalam Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an,  hlm. 253. 
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Muridin wa Sirāj al-Muhtadīn, Burhanuddin al-Biqa‟i dengan kitabnya Naẓm al-

Durār fī Tanāsub al-Āyāt al-Suwār, dan lainnya. 
15

  

Tokoh yang juga melakukan kajian munāsabah adalah Syaikh Nawawi al-

Bantani dengan kitab tafsirnya Marāḥ Labīd. Dalam kitabnya disebutkan 

beberapa bentuk munāsabah diantaranya adalah munāsabah antar ayat, 

munāsabah pembuka surat dengan penutup surat sebelumnya, dan munāsabah 

ayat pembuka dam ayat penutup dalam satu surat.
16

 Contoh munāsabah antar ayat 

yaitu dalam surat al-Wāqi‟ah: 10-11, ayat 10 والسببقون السببقون menjelaskan tentang 

golongan orang yang paling dahulu yang disebut dengan al-sābiqūn. Kemudian 

dijelaskan pada ayat 11 أوْلئك المقربون bahwa yang dimaksud dengan al-sābiqūn 

adalah muqarrabūn (orang yang didekatkan kepada Allah), dengan masuk surga 

tanpa hisab. 
17

 

Ada beberapa alasan yang menyebabkan peneliti mengambil tema ini 

untuk penelitian, yaitu pertama, mengenai munāsabah bahwa ilmu munāsabah 

merupakan ilmu yang dipandang penting untuk memahami pesan yang ingin 

disampaikan oleh al-Qur‟an, terlebih pada ayat-ayat yang dinilai tidak ada 

hubungannya dengan ayat-ayat selainnya (kontradiktif). Maka dengan adanya 

kajian munāsabah ini untuk mengungkap sautu makna dan pesan yang ingin 

disampaikan al-Qur‟an. Kedua, pemilihan fokus kajian yaitu QS al-Wāqi‟ah dan 

QS al-Ḥadīd adalah karena dua surat ini, jika dilihat dari nama suratnya memiliki 

makna yang sangat berbeda, QS al-Wāqi‟ah bermakna hari kiamat sedangkan QS 

                                                             
15

 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, hlm. 253-254. 

16 Muhammad Nawawi al-Bantani, Tafsir Marāḥ Labīd, Jilid 1, (Mesir: Dar Ihya‟ al-

Kutub al-„Arabiyah, tt), hlm. 3   

17 Muhammad Nawawi al-Bantani, Tafsir Marāḥ Labīd, Jilid 2, hlm.  345. 
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al-Ḥadīd bermakna besi. Perbedaan makna tersebut seolah menunjukkan tidak 

adanya ketersambungan antara kedua surat tersebut. Dengan begitu maka peneliti 

ingin mengetahui munāsabah antar kedua surat ini. Ketiga, penggunaan tafsir 

Marāḥ Labīd dalam kajian tafsirnya yaitu seperti diketahui bahwa salah satu 

rujukan yang digunakan oleh Syaikh Nawawi al-Bantani adalah Tafsir al-Rāzi 

yang merupakan salah satu tokoh yang menaruh perhatian besar terhadap 

munāsabah dalam penafsirannya.
18

 

  

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya, maka perlu adanya 

pembatasan pembahasan. Untuk membatasi pembahasan maka dirumuskan 

beberapa masalah sebagai fokus pembahasan dalam penelitian yang terangkum 

dalam pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana munāsabah antara QS al-Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd dalam tafsir 

Marāḥ Labīd? 

2. Bagaimana pengaruh munāsabah terhadap penafsiran dalam tafsir Marāḥ 

Labīd? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk menjawab dua persoalan tersebut secara jelas dan 

rinci, yang kemudian dapat diuraikan dalam dua poin yaitu: 

                                                             
18 Muhammad Nawawi al-Bantani, Tafsir Marāḥ Labīd, Jilid 1, hlm. 2  
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1. Untuk mengetahui munāsabah antara QS al-Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd yang 

terdapat dalam tafsir Marāḥ Labīd secara jelas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh munāsabah terhadap penafsiran dalam tafsir 

Marāḥ Labīd. 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi serta menambah wawasan dan literatur yang berkenaan 

dengan kajian al-Qur‟an dan Ulumul Qur‟an. Dan lebih khusunya pada kajian 

tentang munāsabah QS al-Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd dalam al-Qur‟an, dengan 

menggali pada khazanah tafsir Nusantara yaitu tafsir Marāḥ Labīd karya Syaikh 

Nawawi al-Bantani. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang munāsabah al-Qur‟an bukan merupakan penelitian yang 

baru, maka upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari adanya kesamaan 

pembahasan tema, peneliti melakukan telaah terhadap beberapa karya yang telah 

muncul sebelumnya. Dalam telaah pustaka ini, literatur-literatur  yang berkenaan 

dengan penelitian akan diklasifikasikan menjadi dua variabel. Pertama, literatur 

yang membahas tentang munāsabah. Kedua, literatur yang membahas tentang 

tafsir Marāḥ Labīd karya Syekh Nawawi al-Bantani. Diantara karya-karya 

tersebut adalah: 

Klasifikasi pertama yaitu buku yang berjudul “Diskursus Munāsabah Al-

Qur‟an: Tinjauan Kritis Terhadap Konsep dan Penerapan Munāsabah dalam 

Tafsir Al-Misbāh” karya Hasani Ahmad Said. Buku ini membahas tentang 
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munāsabah dengan dimulai dari kemunculan sampai pada praktiknya dalam tafsir 

al-Misbāh.
19

  

“Munāsabah dalam Al-Qur‟an” merupakan karya tulis dari Moh. 

Muslimin. Tulisan ini membahas tentang munāsabah secara umum yang terdapat 

dalam al-Qur‟an. Penjelasan lebih lanjutnya adalah dengan melihat bentuk-bentuk 

munāsabah yang terdapat dalam al-Qur‟an. Dalam tulisan ini juga dijelaskan 

bagaimana adanya munāsabah antar ayat ataupun antar surat.
20

  

Artikel yang ditulis oleh John Supriyanto dengan judul “Munāsabah Al-

Qur‟an: Studi Korelatif antar Surat Bacaan Shalat-shalat Nabi.” Penelitian 

tersebut fokus pembahasannya adalah pada surat-surat yang menjadi pilihan Nabi 

sebagai bacaan shalat, yang kemudian diteliti munāsabah dari setiap surat 

tersebut. Argumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa al-Qur‟an 

memiliki sisi yang absurd, namun absurditas al-Qur‟an tersebut yang kemudian 

dapat menunjukkan bahwa al-Qur‟an bukanlah ijtihad dari penulis (yang 

dirujukkan pada Nabi Muhammad).
21

  

Skripsi dengan judul “Konsep Munāsabah Dalam Tafsir Al-Asas fī Al-

Tafsīr” yang merupakan tulisan Rahman Abdika. Dalam penelitian ini membahas 

tentang pemikiran Said Hawa dalam kitab tafsirnya tentang munāsabah, dengan 

memaparkan bagaimana konsep munāsabah yang dipakai oleh Said Hawa dalam 

                                                             
19 Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’an: Mengungkap Tradisi Tafsir 

Nusantara, (Jakarta: Lectura Press, 2014). 

20
 Moh. Muslimin, “Munasabah dalam Al-Qur‟an” dalam  Tribakti, Vol. 14, no. 2, Juli 

2005. 

21 John Supriyanto, “Munasabah Al-Qur‟an: Studi Korelatif antar Surat Bacaan Shalat-

Shalat Nabi” dalam Intizar Vol. 19, no.1, 2013, IAIN Raden Fatah Palembang. 
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tafsirnya. Diantaranya adalah munāsabah ayat dengan ayat dalam satu surat dan 

munāsabah antar surat dengan melihat pada tartīb muṣhafi yang ada saat ini.
22

 

“Munāsabah Dalam Surat al-Rahman (Studi Kritis terhadap Pemikiran 

Burhan al-Din al-Biqa‟i dalam Kitab Naẓm al-Durār fī Tanāsub al-Āyat al-

Suwār)” merupakan judul skripsi yang ditulis oleh Said Ali Setiyawan. Penelitian 

ini membahas tentang munāsabah yang terdapat dalam QS al-Rahman dengan 

melihat pada karya tafsir Burhan al-Din al-Biqa‟i. Terdapat beberapa bentuk 

munāsabah yang ditemukan yaitu munāsabah antar surat yaitu al-Rahman dengan 

al-Qamar dan al-Rahman dengan al-Wāqi‟ah, serta munāsabah antar ayat dengan 

melihat ketersambungan ayat dengan ayat yang persis setelahnya, dan ayat dengan 

ayat yang jauh setelahnya.
23

 

Klasifikasi yang kedua yaitu tentang tafsir Marāḥ Labīd, di antara karya 

yang membahas tentang tafsir Marāḥ Labīd adalah artikel yang berjudul “Tafsir 

Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marāḥ Labīd Nawawi al-Bantani” karya Ansor 

Bahary. Artikel ini membahas tentang tafsir Marāḥ Labīd secara umum dengan 

mengkaji biografi, karya, serta pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani, dan lebih 

khususnya pada karya tafsirnya yang diberi nama tafsir Marāḥ Labīd. Dalam 

pembahasan tentang tafsir Marāḥ Labīd penulis membahas tentang latar belakang 

penulisan tafsir, metode dan corak yang digunakan dalam penafsiran serta contoh 

                                                             
22

 Rahman Abdika,  Konsep Munasabah Dalam Tafsir Al-Asas fi Al-Tafsir, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 

23 Said Ali Setiyawan, Munasabah Dalam Surat al-Rahman (Studi Kritis terhadap 

Pemikiran Burhan al-Din al-Biqa’i dalam Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat al-Suwar), 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013   
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penafsiran.
24

 Dapat pula dilihat dalam artikel karya Masnida yang berjudul 

“Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marāḥ Labīd Karya Syaikh Nawawi al-Bantani” 

dengan pembahasannya yang lebih ringkas tentang tafsir Marāḥ Labīd.
25

 

Karya lain yaitu skripsi yang berjdul “Konsep Dakwah Syekh Nawawi al-

Bantani: Telaah Atas Pemikirannya Dalam Kitab Tafsir Marāḥ Labīd dan Qatr 

Al-Ghaits” ditulis oleh Susi Nurlita. Karya ini membahas tentang konsep dakwah 

yang ditawarkan oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dengan merujuk pada dua kitab 

karya Syaikh Nawawi al-Bantani yaitu tafsir Marāḥ Labīd dan Qatr al-Ghaits. 

Hasil yang diperoleh adalah bahwa konsep dakwah yang ditawarkan adalah 

dengan hikmah, mauiḍah ḥasanah, dan mujadalah dengan landasan amar am’ruf 

dan nahi munkar.
26

 

Skripsi yang berjudul “Kalam Asy‟ariyyah Dalam Tafsir Nusantara: Studi 

Kitab Marāḥ Labīd li Kasyf Ma’na al-Qur’ān al-Majīd Karya Syaikh Nawawi al-

Bantani” yang ditulis oleh Minanullah. Penelitian ini membahas tentang salah satu 

kalam atau aliran teologi dalam Islam yaitu kalam Asy‟ariyyah dengan melihat 

segala pemikiran dan ajarannya melalui salah satu kitab tafsir Nusantara karya 

Syaikh Nawawi al-Bantani. Kemudian bagaimana Syaikh Nawawi memaknai 

                                                             

24
 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marāḥ Labīd Nawawi al-

Bantani” dalam Ulul Albab. Vol. 16, no. 2, 2015, Institut Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur‟an. 
25

 Masnida, “Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marāḥ Labīd Karya Syekh Nawawi al-

Bantani” dalam Darussalam. Vol. VIII, no. 1. September 2016, Institut Agama Islam Darussalam 

Blokagung. 

26 Susi Nurlita, Konsep Dakwah Syekh Nawawi al-Bantani: Telaah Atas Pemikirannya 

Dalam Kitab Tafsir Marāḥ Labīd dan Qatr Al-Ghaits. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008. 
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setiap ajaran tersebut, sehingga ditemukan kesesuaian pemikiran Syaikh Nawawi 

dengan ajaran yang selama ini telah ada.
27

  

Penelitian lain yang membahas tentang tafsir Marāḥ Labīd yaitu karya Siti 

Nur Wakhidah dengan judul “Penafsiran Nawawi al-Bantani Tentang Fitrah 

Dalam Tafsir Marāḥ Labīd li Kasyf Ma’na Qur’ān Majīd dan Implikasinya Dalam 

Kehidupan Sosial.” Penelitian ini membahas term yang terdapat dalam al-Qur‟an 

yaitu fitrah yang kemudian dalam pengkajian maknanya melihat pada kitab tafsir 

Marāḥ Labīd karya Syaikh Nawawi al-Bantani. Kemudian didapatkan pemaknaan 

fitrah menurut Syaikh Nawawi al-Bantani yaitu cipta, tauhid, ibtida’, dan pecah, 

jika diartikan secara globalnya adalah sebagai keadaan awal mula penciptaan.
28

 

 Skripsi lain berjudul “Interpretasi Surat Al-Fatihah Dalam Tafsir Marāḥ 

Labīd Ala KH. Imron Djamil” karya Ain Ali Maftuch. Penelitian ini membahas 

tentang bagaiman KH Imron menginterpretasikan surat al-Fatihah dengan 

merujuk pada tafsir Marāḥ Labīd, sehingga lebih mudah dipahami oleh pendengar 

karena dalam proses interpretasi tersebut dilakukan melalui rekaman. Dan hasil 

yang didapatkan adalah bahwa dalam melakukan interpretasi KH. Imron telah 

berhasil melakukannya dari segi implikatif dan maknanya, namun dari segi 

historisnya masih belum terpenuhi dengan baik.
29

 

                                                             

27
 Minanullah,  Kalam Asy’ariyyah Dalam Tafsir Nusantara: Studi Kitab Marah Labid li 

Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid Karya Syaikh Nawawi al-Bantani. Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
28 Siti Nur Wakhidah, Penafsiran Nawawi al-Bantani Tentang Fitrah Dalam Tafsir 

Marah Labid li Kasyf Ma’na Qur’an Majid dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial. Skripsi  

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
29 Ain Ali Maftuch,  Interpretasi Surat Al-Fatihah Dalam Tafsir Marah Labid Ala KH. 

Imron Djamil. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, peneliti belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang munāsabah pada QS al-Wāqi‟ah dan QS al-

Ḥadīd dalam tafsir Marāḥ Labīd. Meskipun dari beberapa karya di atas terdapat 

karya-karya yang membahas tentang munāsabah dan tentang tafsir Marāḥ Labīd, 

tetapi penelitian tersebut di atas memiliki fokus kajian yang berbeda-beda. 

Sehingga pembahasan tentang munāsabah pada QS al-Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd 

dalam tafsir Marāḥ Labīd  ini layak dikaji dan diteliti dan merupakan hasil murni 

dari peneliti sendiri. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian akan semakin terarah jika metode yang digunakan juga sesuai 

dengan pembahasan karena dalam sebuah penelitian, metode digunakan sebagai 

pisau analisis atas data yang diperoleh. Berikut akan dijabarkan hal-hal yang 

berkenaan dengan metode penelitian: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang difokuskan pada studi pustaka yang menjadikan buku-buku, 

skripsi, jurnal, ensiklopedi, majalah atau hasil penelitian lainnya sebagai 

literatur dalam penelitian.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  
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a. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kitab tafsir Marāḥ Labīd 

karya Syaikh Nawawi al-Bantani.  

b. Sumber data sekundernya adalah karya-karya lain yang berhubungan 

dengan tema pembahasan bisa berupa buku, jurnal, ensiklopedi, dan 

lainnya, seperti karya-karya yang membahas tentang kitab Marāḥ Labīd 

atau karya-karya yang membahas tentang Syaikh Nawawi al-Bantani, serta 

beberapa karya yang membahas tentang munāsabah al-Qur‟an. 

3. Analisis Data 

Berdasarkan pada data-data yng telah diperoleh maka akan dilakukan 

analisis data supaya diperoleh hasil yang sitematis dan mudah dipahami oleh 

pembaca, selain itu juga untuk mendapatkan pemahaman yang utuh atas tema 

penelitian.
30

 Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara 

deskriptif-analitis yaitu teknik analisis data dengan menjelaskan secara rinci 

dan detail apa adanya data yang diperoleh, dan kemudian menyusunnya secara 

sistematis, sehingga mudah dipahami.
31

  

Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan 

ragam dan pola munāsabah dalam QS al-Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd dalam 

tafsir Marāḥ Labīd. Kemudian metode analitis digunakan untuk menganalisis 

munāsabah antara QS al-Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd dalam kitab tafsir Marāḥ 

Labīd dan untuk mengetahui adanya pengaruh munāsabah terhadap penafsiran 

                                                             
30 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 

hlm. 104. 

31 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2012), hlm. 134. 
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dalam tafsir Marāḥ Labīd. Dengan begitu, maka akan didapatkan makna yang 

utuh untuk kedua surat tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan pada jenis penelitian ini yaitu library research (penelitian 

pustaka) maka langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengumpulkan 

kepustakaan dengan mencari buku atau karya yang bersangkutan dengan tema 

penelitian, baik yang sebagai data primer ataupun data sekunder. Data tersebut 

dapat berupa buku, jurnal, majalah, skripsi, ensiklopedi, dan lainnya.
32

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Berikut merupakan gambaran umum penelitian yang akan disusun dalam 

beberapa bab yang terdiri dari empat bab yaitu: 

Bab pertama pendahuluan yaitu membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan signifikansi masalah, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini akan dijelaskan fokus 

kajian dalam penelitian serta metode yang digunakan, kemudian hasil yang akan 

dicapai dalam penelitian. 

Bab kedua munāsabah dalam al-Qur‟an, dengan menjabarkan tentang 

pengertian, manfaat, pendapat ulama‟ terhadap munāsabah, serta ragam dan pola 

munāsabah. 

Bab ketiga biografi Syekh Nawawi al-Bantani dan tafsirnya Marāḥ Labīd 

yaitu membahas tentang biografi singkat dan beberapa karya yang dihasilkan. 

                                                             
32 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta : Kanisius, 1990), hlm. 63. 
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Serta membahas tentang karya tafsirnya yaitu tafsir Marāḥ Labīd yang meliputi 

latar belakang penulisan kitab, rujukan penulisan kitab, sistematika penulisan 

kitab, metode penulisan kitab dan lainnya yang berhubungan dengan kitab 

tafsirnya. 

Bab keempat munāsabah antara QS al-Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd dalam 

tafsir Marāḥ Labīd dan pengaruhnya terhadap penafsiran. Bab ini merupakan inti 

dari pembahasan penelitian yaitu membahas tentang munāsabah antara QS al-

Wāqi‟ah dan QS al-Ḥadīd dalam kitab tafsir Marāḥ Labīd dan pengaruh 

munāsabah terhadap penafsiran dalam tafsir  Marāḥ Labīd. 

Bab kelima penutup berisi kesimpulan yang merupakan jawaban yang 

berupa simpulan akhir dari penelitian ini dan saran untuk penelitian yang dapat 

dilakukan selanjutnya dengan peluang yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang munāsabah antara QS al-

Wāqi’ah dan QS al-Ḥadīd dalam kitab Tafsir Marāḥ Labīd, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang sekaligus menjawab beberapa rumusan masalah 

yang telah dipaparkan pada bab pendahuluan. Berikut beberapa poin yang 

menjadi kesimpulannya:  

1. QS al-Wāqi’ah menjelaskan tentang manusia yang terbagi menjadi tiga 

golongan berdasarkan pada amal yang mereka lakukan di dunia, yaitu 

golongan kanan, golongan kiri, dan golongan yang paling dahulu. Pada 

permulaan surat ini membahas tentang hari kiamat dan diakhiri dengan 

pembahasan tentang keagungan Allah. Kemudian pada surat selanjutnya 

(QS al-Ḥadīd) menjelaskan tentang manusia yang terbagi menjadi dua 

golongan yang juga berdasarkan pada perbuatan yang dilakukan selama di 

dunia, yaitu golongan orang yang beriman dan golongan orang yang fasik. 

Surat ini diawali dengan penyebutan dzat-dzat Allah kemudian diakhiri 

dengan kekuasaan Allah terhadap hamba-Nya. Maka dapat diketahui 

munāsabah antara QS al-Wāqi’ah dan QS al-Ḥadīd  yang dapat dilihat dari 

dua segi yang berbeda yaitu dari segi tema pembahasan dan dari segi 

kebahasaan. Dari segi tema pembahasan, keduanya memiliki kesamaan 

tema yaitu tentang penggolongan manusia berdasarkan pada amal 

perbuatan yang dilakukaan serta balasan yang pantas didapatkan oleh 
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mereka. Dan dari segi kebahasaan dapat dilihat pada akhiran QS al-

Wāqi’ah dan awalan QS al-Ḥadīd , bahwa keduanya memiliki kesamaan 

dalam akar katanya yaitu dengan kata َسَبَّح. 

2. Pengaruh munāsabah terhadap penafsiran, berdasarkan pada analisis yang 

telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan bahwa munāsabah sangat 

memberi pengaruh dalam suatu penafsiran. Pertama, merinci atau 

menjabarkan penafsiran ayat sebelumnya. Dan kedua, menguatkan 

penafsiran sebelumnya. Misal, yang terdapat dalam QS al-Wāqi’ah bahwa 

manusia terbagi menjadi tiga golongan yaitu golongan yang paling dahulu, 

golongan kanan dan golongan kiri. Kemudian pada QS al-Ḥadīd dijelaskan 

tentang orang yang beriman yaitu orang yang menafkahkan hartanya dan 

berperang baik sebelum ataupun sesudah peristiwa fatḥ al-Makkah. Jika 

melihat penafsiran tentang golongan yang paling dahulu dan golongan 

kanan dalam QS al-Wāqi’ah maka dapat pula diterapkan dalam QS al-

Ḥadīd yang menjelaskan tentang orang beriman bahwa kedua orang 

tersebut memiliki kedudukan yang berbeda yaitu termasuk dalam 

golongan orang yang paling dahulu mereka yang menafkahkan hartanya 

dan berperang sebelum peristiwa  fatḥ al-Makkah dan termasuk golongan 

kanan mereka yang menafkahkan hartanya dan berperang setelah fatḥ al-

Makkah. 
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B. Saran 

Kajian munāsabah dalam tafsir Marāḥ Labīd tidak selalu dimunculkan 

oleh Syaikh Nawawi dalam tafsirnya, sehingga memunculkan anggapan 

bahwa penjelasan suatu ayat atau surat dalam al-Qur’an seolah terpotong-

potong. Maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menjawab anggapan 

tersebut dan memberikan fakta adanya kesesuaian antar ayat dan surat dalam 

al-Qur’an, sehingga dapat tercapai manfaat dari kajian munāsabah dalam al-

Qur’an. 

Penelitian ini hanya sebagian kecil dari kajian tentang munāsabah al-

Qur’an. Masih sangat banyak hal-hal yang belum terungkap dari pemikiran 

Syaikh Nawawi dalam pembahasan tentang munāsabah al-Qur’an. Maka akan 

sangat berarti jika dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kajian munāsabah 

al-Qur’an terlebih dengan objek kajian yang berbeda misal dengan surat-surat 

al-Qur’an lainnya, sehingga dapat ditemukan pemikiran Syaikh Nawawi 

lainnya dalam kajian munāsabah al-Qur’an. 
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